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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam pentingnya memahami bagaimana faktor yang mempengaruhi 

penyerapan Tenaga kerja yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah 

daerah dalam meningkatkan penyerapan Tenaga Kerja. Variabel yang diteliti 

meliputi IPM, UMR, PDRB dan jumlah penduduk selama periode 2015-2023. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan IPM, UMR, PDRB dan jumlah 

penduduk berpengaruh terhadap penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Kalimantan 

Timur. Secara parsial UMR dan PDRB berpengaruh positif terhadap Tenaga Kerja, 

sedangkan IPM dan Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja. 

Kata Kunci: IPM, UMR, PDRB, Jumlah Penduduk, Penyerapan Tenaga Kerja 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the factors that influence labor absorption in East 

Kalimantan Province. This study is expected to contribute to the importance of 

understanding how factors influence labor absorption, which is expected to be a 

reference for local governments in increasing labor absorption. The variables 

studied include the Human Development Index (HDI), Minimum Regional 

Minimum Wage (UMR), Regional Gross Regional Domestic Product (GRDP), and 

population during the 2015-2023 period. The analytical method used is panel data 

regression analysis with secondary data obtained from the Central Statistics Agency 

(BPS) and related agencies. The results of the study indicate that simultaneously, 

the HDI, Minimum Regional Minimum Wage (UMR), Regional Gross Regional 

Domestic Product (GRDP), and population influence labor absorption in East 

Kalimantan Province. Partially, the UMR and GRDP have a positive effect on labor 

absorption, while the HDI and population do not affect labor absorption. 

Keywords: HDI, UMR, GRDP, Population, Labor Absorption
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu proses yang bersifat multidimensi, 

mencakup berbagai aspek perubahan mendasar dalam struktur sosial, sikap 

masyarakat, serta institusi-institusi nasional. Di dalam suatu negara, salah satu 

aspek pembangunan yang paling krusial adalah pembangunan ekonomi. Tujuan 

dari pembangunan ekonomi ini adalah untuk meningkatkan ketersediaan dan 

memperluas distribusi berbagai barang kebutuhan hidup. Selain itu, 

pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk meningkatkan standar hidup, yang 

meliputi peningkatan pendapatan, penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas 

pendidikan, serta peningkatan perhatian terhadap nilai-nilai budaya dan 

kemanusiaan. Selanjutnya, pembangunan ini juga berupaya untuk memperluas 

pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagi masyarakat (Todaro, 2006). 

Sumber daya manusia merupakan pelaku utama dalam kegiatan 

pembangunan. Kualitas sumber daya manusia akan menentukan apakah dapat 

meningkatkan pembangunan atau tidak. Kualitas sumber daya manusia ini terdiri 

dari dua aspek yang pertama aspek fisik (kualitas fisik) dan yang kedua aspek 

non fisik (kualitas non fisik) menyangkut kemampuan bekerja, berfikir dan 

keterampilan-keterampilan lain. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi tidak 

dapat di[isahkan peran manusia dalam proses pengelolaannya. Manusia berperan 

sebagai tenaga kerja dan sebagai input dalam pembangunan. Selain itu, manusia 

juga berfungsi sebagai konsumen dari hasil-hasil pembangunan itu sendiri. 
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Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan 

manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi (Puspita dkk, 2021). 

Tujuan penting dari pembangunan ekonomi yaitu untuk menyediakan 

adanya lapangan kerja yang cukup agar bisa membantu terpenuhinya 

pertumbuhan angkatan kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat dari 

pertumbuhan kesempatan kerja. Permasalahan paling pokok dalam 

ketenagakerjaan Indonesia terletak pada tingkat kesempatan kerja. Adanya 

ketidakseimbangan antara peningkatan penduduk usia kerja dengan ketersediaan 

kesempatan kerja akan menimbulkan gap yang sangat signifikan. Masalah 

ketenagakerjaan merupakan persoalan klasik yang dihadapi setiap negara 

terutama negara berkembang. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk harus 

diiringi oleh banyaknya lapangan kerja baru yang mampu menyerap lebih 

banyak tenaga kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Jumlah 

penduduk yang banyak menjadi beban bagi suatu negara apabila tidak mampu 

menggali dan menggunakan potensi yang ada pada sumber daya manusianya 

(Zakiati, 2016).  

Ketenagakerjaan merupakan faktor kunci dalam pengambilan kebijakan 

pemerintah. Pertumbuhan penduduk yang disertai dengan peningkatan jumlah 

tenaga kerja yang terserap mencerminkan adanya pembangunan ekonomi yang 

positif. Dalam kosteks ini, pertambahan jumlah penduduk yang diimbangi 

dengan penyerapan angkatan kerja seharusnya berkontribusi pada peningkatan 

jumlah output pada suatu daerah tertentu. Namun masalah ketenagakerjaan 

menjadi isu utama ketika pertumbuhan penduduk yang tidak diikuti dengan 
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terserapnya angkatan kerja. Salah satu permasalahannya adalah pengangguran, 

dimana jumlah penduduk yang ada tidak seimbang dengan jumlah lapangan 

pekerjaan sehingga menimbulkan pengangguran (Rochaida, 2016). 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

pembangunan ekonomi, khususnya di negara berkembang. Tujuan dari 

penyerapan ini adalah untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang merata. 

Hal ini disebabkan oleh pentingnya penyerapan tenaga kerja dalam kehidupan 

manusia, yang mencakup aspek sosial dan ekonomi. Selain itu, penyerapan 

tenaga kerja juga merujuk pada jumlah kuantitas tertentu dari tenaga kerja yang 

digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Dalam meningkatkan 

pendapatan ekonomi diperlukan kerja sama dan kerja keras dalam sebuah 

perjuangan yang tidak mudah. Untuk meningkatkan pendapatan ekonomi, 

diperlukan kerja sama dalam Upaya yang keras dalam menghadapi tantangan 

yang tidak mudah. Dalam konteks ini, koilaborasi antara semua pihak, termasuk 

pemerintah, sektor wisata, dan masyarakat, sangatlah penting. Sebagai negara 

yang sedang berkembang, pencapaian pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan 

yang harus segera terealisasikan agar sejajar dengan negara-negara maju 

(Boediono, 2018). Masalah ketenagakerjaan masih menjadi salah satu isu yang 

belum teratasi. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk dan 

angkatan kerja yang belum mendapatkan pekerjaan, sementara lapangan 

perkerjaan yang tersedia tidak memadai. Meskipun terdapat angkatan kerja yang 

memerlukan banyak lapangan pekerjaan, kenyataannya, ketersediaan lapangan 

pekerjaan tidak selalu tersedia mencukupi (Yuliathinerda, 2019). 
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Tabel 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

di Pulau Kalimantan 2022 (Persen) 

Provinsi TPT TPAK 

Kalimantan Barat 5,11 68,97 

Kalimantan Tengah 4,26 67,23 

Kalimantan Selatan 4,74 67,55 

Kalimantan Timur 5,71 64,73 

Kalimantan Utara 4,33 67,62 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bagaimana perbandingan penyerapan 

tenaga kerja yang terjadi di Kalimantan Timur. Tabel diatas menunjukkan bahwa 

Kalimantan Timur memiliki tingkat pengangguran terbuka dengan presentase 

5,71%, hal ini menjadi yang paling tinggi dibanding empat provinsi lainnya yang 

berada di Pulau Kalimantan. Dapat dilihat juga bahwa partisipasi angkatan kerja 

di Kalimantan Timur memiliki nilai partisipasi sebesar 64,73%, ini menjadikan 

nilai yang paling rendah dari empat provinsi lainnya. Dengan begitu dapat 

dimengerti bahwa adanya penyerapan tenaga kerja yang kurang baik di Provinsi 

Kalimantan Timur. Masalah ini perlu diselesaikan untuk mencapai pemerataan 

kesejahteraan dan pembangunan. Dalam konteks ini, pemerintah sangat penting 

dan diperlukan untuk mengatasi isu tersebut. Pemerintah memiliki kemampuan 

untuk menyediakan kualitas pekerjaan yang baik, terutama mengingat jumlah 

penduduk yang signifikan di Provinsi Kalimantan Timur. 

Dalam teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan 

pemerintah terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia 

(human capital) dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk 

meningkatkan produktivitas manusia. Dalam teori tersebut juga mengatakan 
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bahwa pertumbuhan ekonomi dalam bentuk modal dan tenaga kerja sebagai 

penentu penting pertumbuhan. Untuk meningkatkan Pembangunan modal 

manusia serta guna meningkatkan produktivitas manusia perlu ukuran capaian 

untuk menentukannya. Dalam hal tersebut IPM sangat berperan penting, karena 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menilai pencapaian pembangunan manusia berdasarkan sejumlah komponen 

dasar kualitas hidup. IPM mencerminkan beberapa komponen, antara lain 

capaian umur panjang dan kesehatan yang mewakili bidang kesehatan. Selain 

itu, IPM juga mencakup angka melek huruf, partisipasi sekolah, dan rata-rata 

lama bersekolah, yang berfungsi untuk mengukur kinerja pembangunan di 

bidang pendidikan. Selanjutnya, kemampuan daya beli masyarakat terhadap 

kebutuhan pokok diukur melalui rata-rata pengeluaran per kapita. 

Gambar 1. 1 Indek Pembangunan Manusia di Kalimantan Timur 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa indeks Pembangunan manusia di 

Provinsi Kalimantan timur cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Tahun 2015 dengan nilai IPM sebesar 74,17 dan terus naik sampai 2023 dengan 

nilai IPM sebesar 78,2 yang merupakan kenaikan yang lumayan signifikan. 

Namun terjadi penurunan nilai IPM pada tahun 2020 yang mana pada tahun 2019 

nilai IPM sebesar 76,61 dan menurun menjadi 76,24 tahun 2020. al ini 

disebabkan oleh menurunnya dimensi standar hidup layak yang diwakili oleh 

angka pengeluaran per kapita di seluruh kabupaten/kota pada tahun 2020 jika 

dibandingkan dengan tahun 2019. Meskipun terdapat peningkatan untuk dimensi 

umur panjang dan hidup yang sehat (UHH) serta dimensi pengetahuan (HLS dan 

RLS), namun setelah diagregasikan angka IPM di seluruh Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur pada tahun 2020 lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 

2019. Penurunan angka IPM di tingkat provinsi juga tercermin pada tingkat 

kabupaten/kota. Pada tahun 2020, angka IPM seluruh kabupaten/kota di 

Kalimantan Timur terkoreksi turun. Kabupaten/kota yang mengalami kecepatan 

penurunan terbesar adalah Kabupaten Mahakam Ulu, sebesar 0,73 persen atau 

turun 0,49 poin, dari 67,58 di tahun 2019 menjadi 67,09 di tahun 2020. 

Faktanya menunjukan bahwa investasi dalam pendidikan dapat 

menungkatkan kualitas sumber daya manusia, yang tercermin dari peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin besar pula peningkatan pengetahuan dan keahlian yan g 

dimiliki. Hal ini pada gilirannya akan mendorong peningkatan produktivitas 

kerja. Dengan demikian, Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih optimal 
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dengan memperkerjakan tenaga kerja yang terdidik, sehingga perusahaan juga 

akan bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang bersangkutan. Di 

sektor informal seperti pertanian, peningkatan keterampilan, dan keahlian tenaga 

kerja akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga kerja yang 

terampil mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang yang memiliki 

produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang 

diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan dan konsumsinya. Dengan begitu 

dapat di katakan bahwa IPM begitu penting untuk meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja di Kalimantan Timur.  

Salah satu indikator yang paling penting untuk melihat bagaimana 

pertumbuhan ekonomi disuatu daerah dalam periode tertentu dengan melihat 

nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional 

Bruto naik maka kebutuhan input akan naik, hal ini merupakan cerminan dari 

pertumbuhan ekonomi yaitu penambahan output yang dihasilkan. Produk 

domestik yang dihasilkan mencakup semua barang dan jasa yang merupakan 

hasil suatu kegiatan ekonomi di suatu wilayah, tanpa mempertimbangkan asal 

faktor produksi, termasuk apakah faktor tersebut berasal dari penduduk 

setempat. Di sisi lain, produk regional adalah produk domestik yang 

ditambahkan dengan pendapatan dari faktor produksi yang diterima, baik dari 

luar daerah maupun luar negeri. Pendapatan tersebut kemudian dikurangi dengan 

jumlah pendapatan yang dibayarkan ke luar daerah maupun luar negeri. 

Apabila Produk Domestik Regional Bruto meningkat maka kebutuhan 

input akan meningkat sehingga terjadi permintaan terhadap jumlah tenaga kerja. 
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Sehingga dapat diartikan ketika produk domestik regional bruto meningkat maka 

penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan dan menurunkan pengangguran 

karena tersedianya permintaan tenaga kerja yang dapat mengurangi 

pengangguran sehingga meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan meningkatnya PDRB bisa diasumsikan bahwa penyerapan 

tenaga kerja juga meningkat. 

Gambar 1. 2 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kalimantan Timur 
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karyawan atau perusahaan. Bagi Calon pekerja dan karyawan penetapan upah 

dapat dijadikan acuan besaran upah yang seharusnya diterima. Selain itu juga 

dapat dijadikan sebagai motivasi agar lebih bersemangat dalam bekerja atau 

mencari pekerjaan. Perusahaan juga menjadikannya sebagai acuan yang dapat 

digunakan oleh pihak perusahaan dalam menentukan upah yang akan dibayarkan 

kepada karyawannya. Tentu saja berdasarkan daerah lokasi tempat usaha, dan 

sesuai dengan periode / tahun tertentu 

Secara umum, besarnya Upah Minimum Kabupaten kota hanya berlaku 

bagi pekerja yang memiliki masa kerja kurang dari 1 (satu) tahun. Jadi untuk 

karyawan yang sudah bekerja pada suatu perusahaan dan memiliki masa kerja 

lebih dari satu tahun aturan tersebut tidak berlaku. Tetapi dengan mengetahui 

kenaikan Upah Minimum UMP pada suatu Kabupaten kota provinsi, karyawan 

yang sudah bekerja lebih dari satu tahun dapat memprediksi kemungkinan 

gajinya naik atau tidak. Bagi perusahaan yang ingin mengangkat karyawan baru, 

atau memiliki karyawan yang belum memiliki masa kerja 1 tahun, maka 

penetapan besaran upah berdasarkan nilai Upah Minimum Kabupaten Kota. 

Apabila perusahaan telah memberikan upah lebih tinggi dari ketetapan Upah 

Minimum Kabupaten Kota maka perusahaan tersebut dilarang mengurangi atau 

menurunkan upah yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dan yang paling 

penting adalah perusahaan dilarang membayar upah lebih rendah dari ketetapan 

Upah Minimum Provinsi di Provinsi Kalimantan Timur. 

Perluasan penyerapan tenaga kerja sangat dibutuhkan untuk 

menyeimbangi laju pertumbuhan penduduk yang dimana mereka ingin 
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memasuki dunia pekerjaan. Adanya peningkatan pada jumlah angkatan kerja 

yang tidak diimbangi dengan luasnya lapangan pekerjaan, justru akan 

menyebabkan pengangguran. Mereka yang menganggur inilah yang 

menyebabkan pertambahan jumlah penganggur. Dalam hal ini jika angka 

pengangguran tinggi maka akan berpengaruh pada tingkat kemiskinan juga. 

Oleh sebab itu karena jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya, 

harus dibarengi dengan perluasan kesempatan kerja yang dimana sebagai salah 

satu modal pembangunan. 

Perluasan penyerapan tenaga kerja sangat penting untuk mengimbangi 

laju pertumbuhan penduduk usia muda yang memasuki pasar tenaga kerja. 

Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan 

lapangan kerja dapat mengakibatkan tingginya angka pengangguran. 

Peningkatan angka pengangguran ini berpotensi menyebabkan pemborosan 

sumber daya dan menghambat pemanfaatan potensi angkatan kerja yang ada. 

Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan beban masyarakat, menjadi sumber 

utama kemiskinan, serta mendorong terjadinya keresahan sosial. Akhirnya, 

semua faktor tersebut dapat menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka 

panjang  (Depnakertrans, 2004). 
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Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk di Kalimantan Timur 

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 

2015 3.426.600 

2016 3.501.200 

2017 3.575.500 

2018 3.648.800 

2019 3.721.400 

2020 3.766.000 

2021 3.808.200 

2022 3.859.800 

2023 3.909.700 

Sumber: BPS Kalimantan Timur 2023 

Penyerapan tenaga kerja dilakukan karena lapangan kerja memerlukan 

tenaga dan keahlian untuk melaksanakan aktivitas ekonomi yang bertujuan 

untuk menghasilkan output perusahaan. Hal ini berdampak pada pengurangan 

tingkat pengangguran. Biamrillah  &  Nurhayati (2018) menyatakan bahwa 

kesempatan kerja dapat dilihat dari jumlah penduduk yang bekerja. Namun, 

dalam praktiknya, hal ini cukup sulit dicapai karena kemampuan daerah dalam 

menyediakan lapangan kerja masih terbatas. Situasi ini disebabkan oleh adanya 

ketidaksesuaian antara tenaga kerja yang tersedia dan upah yang diminta 

(Sukirno, 2016). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prayogo dan Hasmarini (2022) 

serta Yulia (2019) juga mengatakan hal yang sama bahwa IPM berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan Graine (2018) dan Sari (2017) 

menyakatan bahwa IPM tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian yang dilakukan Saputri (2018) dan Graine (2018) menyatakan bahwa 
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Upah minimum berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, 

sedangkan pada penilitian lain Sari (2017) dan Firdaus (2018) menyimpulkan 

bahwa Upah minimum berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Indradewa (2015) dan Yuliana (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa PDRB  berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, 

sedangankan Aryani (2017) mengatakan bahwa PDRB berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Patriansyah (2018) dan Prayogo (2022) menyimpulkan bahwa jumlah penduduk 

berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan Ratnasari dan 

Nugraha (2021) mengatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Dalam penelitian ini peneliti menambahkan variabel baru yang belum 

ada dalam penelitian sebelumnya, seperti dalam penelitian yang dilakukan 

firdaus  (2018) yang tidak menggunakan variabel jumlah penduduk sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan variabel jumlah penduduk. Adapun 

penambahan tahun penelitian didalamnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2017) menggunakan tahun penelitian dari 2007-2018 sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan tahun 2015-2023. Serta perbedaan penggunaan 

metode analisis yang mana pada penelitian Indradewa (2015) menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dikaji lebih lanjut lagi mengenai faktor 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sejauh mana dipengaruhi oleh 
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faktor-faktor tersebut. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul penelitian sebagai berikut “DETERMINAN PENYERAPAN TENAGA 

KERJA DI KALIMANTAN TIMUR 2015-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh indek pembangunan manusia (IPM) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Kalimantan Timur? 

2. Bagaimana pengaruh upah minimum regional (UMR) terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Kalimantan Timur? 

3. Bagaimana pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Kalimantan Timur? 

4. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Kalimantan Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan indek 

pembangunan manusia, upah minimum regional, produk domestik regional 

bruto serta jumlah penduduk dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2015 sampai 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan terhadap faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Kalimantan Timur. 

2. Bagi Institusi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan wawsan 

pemikiran kepada praktisi sebagai acuan dalam mengetahui faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kalimantan Timur. 

3. Bagi Akademisi 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

wawasan untuk melengkapi dan memberikan informasi yang berharga 

mengenai faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Kalimantan Timur. 

E. Sistematika Penelitian 

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini akan menyajikan 5 bab 

didalamnya, antara lain: 

Bab I mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta pembahasan yang sistematis, semua 

tercantum dalam bab pendahuluan. Fenomena dan isu yang muncul akan 

dijelaskan dibagian latar belakang yang menjadi landasan penelitian ini yang 

didukung teori, data, dan penelitian terdahulu yang ada. 

Bab II membahas landasan teori yang digunakan sebagai dasar teori 

penelitian, Adapun tinjauan pustaka yang merupakan tinjauan dari penelitian 
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sebelumnya yang telah dilakukan sebagai bahan referensi. Selain itu, terdapat 

hipotesis mengenai dugaan hasil penelitian serta kerangka konseptual penelitian. 

Bab III metode penelitian yang mencakup penjelasan untuk setiap 

variabel dan deskripsi penelitian. Bagian ini juga menjelaskan tentang jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis informasi data, serta 

instrument yang digunakan dalam penelitian. 

Bab VI hasil dan pembahasan, yang meliputi gambaran umum penelitian, 

model analisis data yang digunakan, hasil analisis, dan hasil pembahasan yang 

dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah. 

Bab V Kesimpulan dan ketrbatasan penelitian yang disajikan dalam 

bagian ini. Selain itu, pihak-pihak yang tertarik mengenai penelitian ini akan 

menemukan saran dalam bab ini.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode analisis regresi 

linear berganda dan melihat terhadap pembahasan yang telah dijelaskan pada 

Bab IV dengan variabel belanja modal, tenaga kerja. Pendapatan asli daerah dan 

dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara bersama-sama variabel IPM, UMR, PDRB dan Jumlah penduduk 

memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Kab/Kota di Provinsi 

Kalimantan Timur. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai prob F-statistic 

yaitu sebesar 0,000000 < 0,05 yang berarti menerima H1 sehingga 

menunjukkan bahwa variabel (IPM, UMR, PDRB dan Jumlah penduduk) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

2. IPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenga 

kerja Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Timur, hal tersebut dapat diartikan 

bahwa indek pembangunan manusia tidak memiliki pengaruh terhadap 

peneyrapan tenaga kerja Kab/Kota di Provinsi Kalimantan timur. Hal 

tersebut bisa terjadi karena IPM tidak selalu langsung berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja karena IPM lebih mencerminkan kualitas hidup 

secara umum, termasuk pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. 

3. UMR berpengaruh positif signifikan terharap penyerapan tenaga kerja 

Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Timur, hal tersebut dapat diartikan bahwa 

UMR berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Kab/Kota di Provinsi 
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Kalimantan timur. Hal tersebut karena kebijakan ini meningkatkan daya beli 

masyarakat, yang pada gilirannya mendorong permintaan terhadap barang 

dan jasa. Permintaan yang meningkat menciptakan peluang bagi perusahaan 

untuk berkembang dan membuka lebih banyak lapangan kerja. Selain itu, 

UMR yang kompetitif menarik tenaga kerja berkualitas, sehingga 

meningkatkan produktivitas perusahaan dan memperkuat daya saing 

ekonomi daerah. 

4. PDRB berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Timur, hal tersebut dapat diartikan 

bahwa PDRB tidak menentukan naik atau turnnya penyerapan tenaga kerja 

Kab/Kota di Provinsi Kalimantan timur. Hal tersebut karena banyak 

angkatan kerja lokal tidak terserap dalam sektor formal dan beralih ke sektor 

informal dengan pendapatan rendah. Hal ini menyebabkan tingginya angka 

pengangguran dan ketimpangan sosial meskipun PDRB per kapita tinggi. 

5. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenga kerja Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Timur, hal tersebut dapat 

diartikan bahwa Jumlah penduduk dapat membentuk potensi pasar tenaga 

kerja yang besar, yang mendorong berbagai sektor ekonomi, seperti 

perdagangan, jasa, konstruksi, dan transportasi, untuk berkembang guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Kenaikan jumlah penduduk juga 

mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta 

sektor informal, yang menjadi penyerap tenaga kerja lokal terbesar di tengah 

keterbatasan sektor formal. 
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dibahas, terdapat beberapa 

saran yang dapat diajukan untuk mendukung program pemerintah dalam upaya 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kalimantan Timur: 

1. Bagi pemerintah, Pemerintah kab/kota di Kalimantan Timur perlu fokus 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan menyediakan 

pendidikan dan pelatihan keterampilan sesuai kebutuhan industri. Penetapan 

UMR yang seimbang akan mendukung daya saing tanpa memberatkan 

usaha kecil. Diversifikasi ekonomi, termasuk pengembangan sektor 

pariwisata, manufaktur, dan pertanian modern, penting untuk menciptakan 

lapangan kerja baru. Investasi dalam infrastruktur dan kawasan industri juga 

dapat menarik investor dan menciptakan peluang kerja. Selain itu, program 

padat karya dan pemanfaatan teknologi untuk memperluas akses informasi 

kerja akan membantu penyerapan tenaga kerja secara lebih merata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas model penelitian 

serta cakupan data yang digunakan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan memungkinkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi. 
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